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ABSTRAK

Abel Hakimi Yarta2012. “Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel
SebelasPatriot Karya Andrea Hirata: Kajian Psikoanalisis.”
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) kepribadian Ikal sebagai
tokoh utama dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dari aspek id, (2)
kepribadian Ikal sebagai tokoh utama dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea
Hirata dari aspek ego, (3) kepribadian Ikal sebagai tokoh utama dalam novel
Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dari aspek superego.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat analisis isi dengan
menggunakan metode deskriptif analisis melalui pendekatan psikoanalisis. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan : (1) membaca dan memahami novel secara
keseluruhan, (2) menginventarisasi data yang berhubungan dengan id, ego, dan
superego dari novel. Teknik analisis data dilakukan dengan: (1) Mendeskripsikan
datayang berhubungan kepribadian lkal sebagai tokoh utama dalam Novel
Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata berdasarkan id, ego, dan superego, (2)
Mengklasifikasikan data berdasarkan aspek kepribadian tokoh ke dalam format
kepribadian tokoh utama,(3) Menginterpretasikan data untuk memberikan
penjelasan tentang kepribadian tokoh utama, (4) Menyimpulkan dan menyusun
laporan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-hal berikut. Pertama,
kepribadian Ikal sebagai tokoh utama yang mencakup aspek id yaitu adanya
keinginan Ikal untuk mewujudkan impian ayahnya menjadi pemain PSSI yang
tidak tercapai akibat kekejaman penjajahan Belanda. Kedua, kepribadian Ikal
sebagai tokoh utama yang mencakup aspek ego yaitu adanya dorongan naluri Ikal
untuk berlatih dan berlatih dalam mewujudkan keinginannya ayahnya. Ketiga,
kepribadian Ikal sebagai tokoh utama yang mencakup aspek superego, walaupun
keinginan Ikal untuk menjadi pemain PSSI tersebut tidak tercapai, Ikal tetap
masih bangga menjadi pendukung PSSI. Hal ini menunjukan bahwa kepribadian
yang dimiliki oleh tokoh utama memiliki keseimbangan karena superego
berfungsi menjembatani tuntutan id dengan realitas di dunia luar, dan juga
superegolah yang menyebabkan manusia mampu menundukan hasrat hewani dan
hidup sebagai wujud yang rasional.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling mulia
kedudukannya di muka bumi ini, karena interaksinya dengan lingkungan tidak
hanya dibekali oleh naluri (insting) saja, tetapi juga dibekali dengan akal. Dengan
adanya dua hal tersebut manusia mampu membedakan sesuatu yang baik dan
sesuatu yang buruk.

Walaupun manusia dibekali naluri dan akal, bukan berarti manusia mampu
menjalani kehidupannya secara sempurna, melakukan aktivitas dan bertindak
tanpa adanya kesalahan. Ketidaksempurnaan manusia itulah yang menimbulkan
persoalan dalam kehidupannya. Kodrat manusia yang mengalami dilema
menyebabkan seorang pengarang sangat tertarik mengungkapkan kehidupan
manusia tersebut lewat perilaku serta interaksinya dengan lingkungan, melalui
sebuah seni kreatif dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Seni kreatif
tersebut dinamakan dengan karya sastra.

Karya sastra adalah suatu karya yang kreatif, imajinatif dan hasil olah
pikir pengarang secara interpretatif. Karya kreatif disebut juga suatu karya yang
fiktif yang objeknya adalah manusia dan lingkungannya. Sebagai sebuah karya
yang imajinatif, fiksi menawarkan berbagai permasalahan manusia dan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Meskipun karya sastra merupakan
hasil khayalan pengarang karya sastra bukan berarti sebuah karya tanpa makna,

melainkan karya sastra merupakan hasil penghayatan dan perenungan yang intens



terhadap kenyataan hidup yang dapat pula dirasakan masyarakat (Atmazaki,
2005:59).

Sebagai karya yang imajinatif, karya sastra bisa memperlihatkan tokoh-
tokoh yang mewakili perilaku manusia yang beragam. Perilaku manusia yang ada
dalam kehidupan sehari-hari bisa membantu pengarang dalam menggambarkan
karakter tokoh cerita yang ditulisnya. Cerita dalam karya yang dibuatnya seolah-
olah ada dalam kehidupan nyata, sehingga pembaca tertarik untuk membaca karya
tersebut.

Menurut Semi (1988:8) sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan
seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Manusia dan seni sangat erat
hubungannya sehingga keduanya saling berhubungan, dengan adanya manusia
dan permasalahan maka timbul kejiwaan yang dialami oleh tokoh. Permasalahan-
permasalahan yang dimunculkan pengarang membuat kejiwaan tokoh mengalami
perubahan. Hasil karya kreatif pengarang ini lazim dituangkan dalam bentuk fiksi
atau novel.

Esten (1978:12) mengatakan bahwa novel merupakan pengungkapan dari
fragmen kehidupan manusia yang terjadi konflik-konflik yang akhirnya
menyebabkan terjadi perubahan jalan hidup antara para pelakunya. Novel sebagai
wujud karya sastra (langsung atau tidak) ia harus membawa moral, pesan atau
ajaran (Semi, 1988:15). Tanpa adanya sesuatu pesan yang disampaikan oleh

pengarang dalam karyanya, maka karyanya akan sia-sia. Pengarang secara tidak



langsung memberikan gambaran kepada pembaca bagaimana permasalahan yang
terjadi di dalam kehidupan tokoh melalui karyanya.

Masalah kejiwaan (psikologi) merupakan salah satu masalah yang sering
dimasukan pengarang dalam karyanya, karena dalam psikologi mengkaji tentang
perilaku tokoh. Perilaku tokoh seringkali menimbulkan banyak variasi dalam
karya sastra, apalagi kepribadian tokoh yang bertentangan dengan kebiasaan
masyarakat pada umumnya. Pengarang akan menjadikan perilaku yang
menyimpang tersebut sebagai motivasi dalam menciptakan karya yang baru, dan
menjadikan karya itu sebagai karya yang memiliki nilai-nilai yang bisa dinikmati
oleh pembaca.

Manusia biasanya memperlihatkan perilaku yang beragam. Perilaku itu
muncul dengan adanya interaksi dengan manusia lainnya. Apabila ingin mengenal
manusia lebih jauh maka diperlukan psikologi. Pendekatan psikologis banyak
berpedoman pada psikoanalisis yang dikembangkan Freud yaitu manusia banyak
dikuasai oleh alam batinnya sendiri.

Bagian dari bidang psikologi adalah psikoanalisis. Psikoanalisis adalah
cabang ilmu yang dikembangkan oleh Sigmund Freud, sebagai fungsi dan
perilaku psikologis manusia. Freud mengembangkan struktur kepribadian menjadi
Id, Ego, dan Superego. Dalam penelitian ini tokoh akan dikaji dalam aspek
psikoanalisis, dengan menggunakan pendekatan psikologis. Pendekatan psikologis
menekankan analisis terhadap keseluruhan karya sastra baik dari dalam maupun

dari luar karya sastra, tapi lebih ditekankan pada segi intrinsik yaitu penokohan



atau perwatakan. Di dalam analisis perwatakan harus dicari tentang perilaku tokoh
(Semi, 1993:79).

Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata adalah salah satu novel yang
menceritakan gejolak psikologi yang dialami oleh tokoh Ikal yang sangat
menyukai olah raga, yaitu bola kaki. Tokoh Ikal merupakan pemain yang berbakat
yang bercita-cita ingin menjadi pemain PSSI. Berbagai prestasi telah didapatkan
oleh Ikal, mulai dari prestasi yang terbaik ditingkat Kecamatan tempat ia tinggal
dan ditingkat Kabupaten. Namun, harapan lkal untuk menjadi pemain PSSI
kandas ketika pemilihan junior PSSI ditingkat Provinsi.

Permasalahan yang dikemukakanAndrea Hiratadi dalam novel ini adalah
keinginan seorang anak (Ikal) untuk mewujudkan impian ayahnya yang tertunda
yaitu ingin menjadi pemain PSSI, salah satu olahraga untuk masa depannya.
Sehingga segala usaha dilakukan oleh Ikal, mulai dari membiasakan berlatih
untuk menendang bola dengan kaki kiridan juga selalu mengambil posisi
permainan di posisi Kiri (sayap kiri), walaupun banyakpelatih dari berbagai klub
yang mengatakan bahwa Ikal bukanlah tipe pemain bola kaki. Hal ini merupakan
gejala yang mengusik pikiran dari tokoh Ikal, anak dari pemain sayap kiri di
zaman Belanda yang gagal menjadi pemain PSSI.

Anak merupakan anugerah bagi orang tua yang diberikan oleh yang maha
kuasa, sebagai seorang anak sudah sepantasnyaberbakti kepada kedua orang tua.
Namun, kenyataan yang kita lihat dalam situasi dan perkembangan zaman saat ini,

masih saja terdapat anak-anak atau generasi muda yang tidak mau peduli dengan



orang tuanya. Anak mudah saja melontarkan cacian, makian dan saling
melakukan perbuatan yang dilarang oleh orang tua.

Berdasarkan situasi dan kondisi generasi muda saat ini, novel Sebelas Patriot
karya Andrea Hirataini menarik untuk bahan penelitian, khususnya dalam kajian
kejiwaan tokoh terutama tokoh utama, karena kejiwaan tokoh utama dalam novel
Sebelas Patriotmerupakan sosok seoranganak yang berjiwa mulia dan selalu
bertekad untuk membahagiakan orang tuanya (ayahnya), sehingga kepribadian
tokoh Ikal tersebut sangat menarik untuk diteliti. Generasi muda saat ini bisa
mengambil teladan dari perilaku tokoh Ikal dalam novel Sebelas Patriot karya
Andrea Hirata. Selain itu, novel ini mewakili sekelumit permasalahan
persepakbolakakian di Indonesia dan juga memberikan semangat bagi seluruh
Tim PSSI agar mampu meraih prestasi dalam mengahadapi Sea Games XX VI di

Palembang kemaren.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada kajian

psikoanalisistokoh utamadalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, maka masalah penelitian
ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu ‘“Bagaimanakepribadian

Ikal sebagaitokoh utama dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata



ditinjau dari aspek Psikoanalisis Sigmund Freud yang mencakupid, ego, dan

superego?”’

D. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian adalah sebagai
berikut: (1) bagaimanakah kepribadian Ikal sebagai tokoh utama dalam novel
Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dari aspek id?, (2) bagaimanakah kepribadian
Ikal sebagai tokoh utamadalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dari
aspek ego?, (3) bagaimanakah kepribadian Ikal sebagaitokoh utamadalam novel

Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dari aspek superego?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: (1)
mendeskripsikan kepribadian Ikal sebagaitokoh utamadalam novel Sebelas
Patriot karya Andrea Hirata dari aspek id, (2) mendeskripsikan kepribadian Ikal
sebagaitokoh utama dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dari aspek
ego, (3) mendeskripsikan kepribadian Ikal sebagaitokoh utama dalam novel

Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dari aspek superego.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ada dua yaitu secara teoritis dan praktis. Secara teoritis
menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud sehingga terdapat keunggulan

teori psikologi untuk menguraikan kejiwaan tokoh dalam novel ini. Secara praktis



penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: (1) peneliti, dapat menambah wawasan
dan pengetahuan dalam psikoanalisis, (2) bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan

suatu bahan dalam menganalisis dalam bidang psikoanalisis



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan pada Bab IV bahwa
novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata menceritakan keinginan seorang anak
yang bernama Ikal untuk mewujudkan impian ayahnya menjadi pemain PSSI
yang tidak tercapai akibat kekejaman penjajahan Belanda. Dalam menganalisis
kepribadian tokoh utama dalam novel ini digunakan teori Sigmund Freud, yaitu
kajian psikoanalisis dengan melihat kepribadian tokoh utama dari tiga aspek yang
dikemukakan freud yaitu aspek id, ego, dan superego.

Hasil penelitian mengenai aspek kepribadian tokoh utama (Ikal) dalam
novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dapat disimpulkan tiga hal sebagai
berikut. (1) kepribadian Ikal sebagai tokoh utama yang mencakup aspek id yaitu
adanya keinginan Ikal untuk mewujudkan impian ayahnya menjadi pemain PSSI
yang tidak tercapai akibat kekejaman penjajahan Belanda, (2) kepribadian Ikal
sebagai tokoh utama yang mencakup aspek ego yaitu adanya dorongan naluri Ikal
untuk berlatih dan berlatih dalam mewujudkan keinginannya ayahnya, (3)
kepribadian Ikal sebagai tokoh utama yang mencakup aspek superego, walaupun
keinginan Ikal untuk menjadi pemain PSSI tersebut tidak tercapai, Ikal tetap
masih bangga menjadi pendukung PSSI. Jadi, petentangan antara id, ego dan
superego dalam diri yang menimbulkan konflik kejiwaan. Ketiga aspek tersebut

terdapat dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata secara garis besar yaitu
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konflik manusia pada dirinya (internal) dan konflik manusia dengan dunia luar

dirinya (eksternal).

B. Implikasi Dalam Pembelajaran

Siswa di sekolah baik ditingkat SMP maupun SMA mempelajari tentang
novel. Novel yang digunakan dalam pembelajaran bisa diambil dari berbagai
sumber yang bersifat mendidik. Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata bisa
digunakan guru sebagai salah satu alternatif, karena novel Sebelas Patriot karya
Andrea Hirata ini bersifat mendidik dan dapat memotivasi siswa untuk bisa
menghargai orang tuanya, mewujudkan keinginan dan cita-cita dengan semangat
pantang menyerah.

Penggunaan novel sebagai bahan pembelajaran di sekolah dapat dilihat
dari silabus dan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)dengan Standar
Kompetensi (SK) “Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/Terjemahan”
dengan aspek Membaca, melalui Kompetensi Dasar (KD) “Menganalisis unsur-
unsur intrinsik dan ektrinsik novel Indonesia/terjemahan”. (silabus, RPP, dan

perangkat pembelajaran terlampir).

C. Saran

Setelah dilakukan analisis serta pembahasan masalah terhadap Novel
Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Novel ini sangat bagus dan menarik untuk
diteliti, terutama dari segi kepribadian Ikal sebagai tokoh utama. Melalui tulisan

ini penulis mengharapkan agar novel ini dapat diteliti secara lebih lanjut.
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Beberapa pendekatan dan teori juga dapat digunakan untuk meneliti Novel
Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Novel Sebelas Patriot sangat bagus dan
menarik untuk dibaca serta dipahami sebagai bahan perbandingan untuk

menentukan sikap, cara dan tindakan dalam mencapai sesuatu yang diinginkan.
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